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Abstract 

 

Contract employees are one of the growing HR needs in the industry. The rapid need for 

contract employees makes HR leaders with the support of information systems still have 

difficulty in deciding the extension of contract employees according to their wishes. The 

research objective is a computerized program that is used to determine and evaluate 

special actions to determine the extension of contract employees using the Simple Multi 

Attribute Rating Technique (SMART) and Knowledge Data Discovery (KDD) methods. 

The research problem is to analyze and take into account the assessment of employees in 

carrying out their work through several criteria, then given the weighting, normalizing 

the weights, finally giving the parameter values for each criterion. The system 

development method uses SDLC, the result of which is the application is a DSS that can 

decide through multiple criteria, while the criteria used are: discipline, attitude, potential 

and ability, work results and supporting factors. Research contributions assist the 

manufacturing resources department in determining the extension of contract employees. 

The output of the research is the application of a decision support system for the extension 

of contract employees, further research on the development of other DSS that can develop 

the company's human resource need. 

 

Keywords : Extension of Contract Employees, DSS, SMART, KDD, Criteria. 

 

Abstrak 

 

Karyawan kontrak salah satu kebutuhan SDM yang berkembang di industri. Pesatnya 

kebutuhan karyawan kontrak membuat pimpinan SDM dengan dukungan sistem 

informasi masih mengalami kesulitan dalam memutuskan perpanjangan karyawan 

kontrak sesuai dengan keinginan. Tujuan penelitian adalah program terkomputerisasi 

yang digunakan untuk penentuan dan penilaian tindakan khusus untuk menentukan 

perpanjangan pegawai kontrak dengan metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) dan Knowledge Data Discovery (KDD). Masalah penelitian adalah 

menganalisis dan memperhitungkan penilaian karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya melalui beberapa kriteria, kemudian diberikan pembobotan, melakukan 

nomalisasi bobot, akhirnya memberikan nilai parameter tiap kriteria. Metode 

pengembangan sistem menggunakan SDLC, yang hasil aplikasinya merupakan SPK yang 
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dapat memutuskan melalui multi kriteria, adapun kriteria yang digunakan : disiplin, sikap, 

potensi dan kemampuan, hasil kerja dan faktor pendukung. Kontribusi penelitian 

membantu departemen sumber daya manufaktur dalam menentukan perpanjangan 

karyawan kontrak. Luaran penelitian adalah penerapan sistem pendukung keputusan 

perpanjangan pegawai kontrak, penelitian lanjutan pengembangan SPK lainnya yang 

dapat mengembangkan kebutuhan SDM perusahaan. 

 

Kata Kunci: Perpanjangan Pegawai Kontrak, DSS, SMART, KDD, Kriteria. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bagian aset paling berharga dalam perusahaan adalah sumber daya manusia dan 

atau karyawan. Karyawan merupakan investasi untuk tumbuh dan berkembangnya 

perusahaan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan tersebut.  

Istilah PKWT merupakan singkatan dari Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, ini 

mengacu pada karyawan kontrak yang diterima dan bekerja di suatu perusahaan Menurut 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021. PKWT adalah perjanjian kerja antara 

karyawan dengan pengusaha untuk menyelenggarakan hubungan kerja dalam periode 

waktu tertentu, Jangka waktu dalam PKWT tidak boleh terlalu lama karena perjanjian 

kerja berlangsung relatif cepat  (Nurachmad, 2009), dengan waktu paling maksimum 

adalah 3 (tiga) tahun,  

Proses pegawai kontrak memerlukan metode yang profesional dan akurat agar 

dapat menghasilkan keputusan yang dapat mendukung mutu dan kesuksesan sebuah 

perusahaan. Perusahaan melakukan proses perpanjangan kontrak masih melakukan 

proses kerja yang bersifat subyektif dan konvensional, hal ini tentunya sulit untuk 

memutuskan pegawai yang bermutu untuk dapat melanjutkan kontrak karyawan. Bila 

proses didiamkan berkelanjutan maka perusahaan akan mengalami kegagalan dalam 

meningkatkan performa kualitas. Pengambilan keputusan menjadikan hal yang penting 

dalam menentukan pegawai kontrak di sebuah Perusahaan.  

 

2. KAJIAN TEORI 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem berbasis komputer yang 

ditunjukan untuk memberi dukungan bagi pengambilan kepusan pada masalah yang 

kompleks atau semi terukur (Turban, 2018). Penelitian ini menggunakan metode 

Knowledge Data Discovery (KDD) dan Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART). Metode pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa 

setiap alternatif dari sejumlah kriteria-kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria 

memiliki bobot yang dipandang seberapa penting dibanding kriteria lain. Pembobotan 

digunakan untuk menilai setiap alternatif terbaik. Kriteria penilaian digunakan untuk 

proses penentuan karyawan kontrak adalah disiplin, sikap, potensi dan kemampuan, hasil 

kerja dan faktor pendukung. Beberapa penelitian terkait dengan sistem pendukung 

keputusan pernah dilakukan, pada penelitian sebelumnya ada beberapa penelitian sistem 

penunjang keputusan dengan metode analytic hierarchy process (AHP), Topsis, simple 

additive weight (SAW), dan dengan menggunakan metode tersebut maka akan 

memberikan solusi keputusan yang objektif dalam menilai kinerja. 

Penelitian terkait seperti penelitian ini pernah diteliti beberapa peneliti antara lain: 

Tabel 1. Penelitian Terkait 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode KDD memproses dari data mentah menjadi 

data yang berguna, sedangkan metode SMART untuk melakukan pengambilan keputusan 

dari masalah yang ada penelitian tersebut menyatakan bahwa metode tersebut dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan). Permasalahan yang akan diselesaikan adalah 

proses penentuan perpanjangan karyawan kontrak. Metode yang diterapkan adalah 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang dipilih karena kesederhanaannya 

dalam proses perhitungan sehingga mempermudah pembangunan sistem (Diana 2018).  

Teknik pembuatan keputusan multi atribut ini digunakan untuk mendukung pembuat 
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keputusan dalam memilih antara beberapa alternative (Latif, 2018). Definisi lain 

dikemukakan oleh Kasie (2013) yang menyebutkan bahwa Teknik pembuatan keputusan 

multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih antara 

beberapa alternatif. 

Berikut adalah penjelasan mengenai dari alur proses metode SMART (Simple 

Multi Attribute Rating Technique)dalam menentukan perpanjangan karyawan kontrak, 

sebagai beriku : (Slamet dan Maliki, 2019) dan (Siregar, dkk, 2017) 

Bobot Kriteria  

Rumus 1 : Normalisasi  =                        (1)  

 

Keterangan :  

Wj    = Bobot Kriteria  

∑wj  = Total Bobot semua kriteria  

 

1) Menentukan sampel data  

2) Menentukan nilai maksimum dan minimum untuk setiap kriteria.  

3) Menghitung nilai alternatif berdasarkan setiap kriteria.  

 

Rumus 2 :                                                      (2) 

 

Keterangan :  

ui(ai)  : nilai utility kriteria ke-i untuk alternatif ke-i 

Cmax  : nilai kriteria maksimal 

Cmin  : nilai kriteria minimal 

Cout  : nilai kriteria ke-i 

 

4) Sistem menghitung nilai Utility.  

                                m 

Rumus 3 :      ,                                             (3)                   

                                                      i = 1,2,….m 

Keterangan :  

u(ai) : Nilai Total Alternatif  

Wj : Hasil Normalisasi 

ui(ai) : Hasil penentuan nilai utiliti kriteria ke-i untuk kriteria ke-i.. 

5) Menentukan Hasil Keputusan.  

6) Sistem melakukan perangkingan.  

7) Sistem menampilkan hasil dari perangkingan dalam bentuk tabel 

Metode Pengembangan SDLC menggunakan model Waterfall. Menurut Sukamto 

dan Shalahuddin (dalam Indriani dan Sudarmadi: 2015) Model SDLC air terjun 

(waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential  linear) atau alur hidup 

klasik (classic life cycle). Mulyani (2016) yang menyatakan bahwa SDLC adalah sebuah 

proses logika yang digunakan oleh seorang system analyst  untuk mengembangkan 

sebuah sistem informasi yang melibatkan requirements, validation, training dan pemilik 

sistem.Tahapan dalam pengembangan sistem dinamakan System Development Life Cycle 

karena pada setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara berurut menurun dari 

perencanaan, analisis, desain, implementasi dan perawatan (Supriyanto, 2010). 
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Tabel 2. Kegiatan dan Keluaran Perancangan Aplikasi Pemilihan Persutujuan Karyawan 

Kontrak 

No Kegiatan Keluaran 

1 Studi Literatur Pemahaman konsep dan pencarian data 

berbagai sumber 

2 Identifikasi awal : 

a) Observasi 

b) Wawancara 

c) Kuesioner 

d) Penggalian data 

Identifikasi awal :  

a) Perumusan masalah dan tujuan 

penelitian; 

b) Mencari informasi langsung dari 

objek yang diteliti 

c) Desain Penelitian 

3 Metode SMART dan KDD Perancangan SMART dan KDD 

a) Merancang SMART dan KDD 

b) Memproses  

c) Menghasilkan layak dan tidak 

layak 

4 SDLC 

a) Perencanaan 

b) Analisis 

c) Data 

d) Implementasi  

e) Evaluasi 

Perancangan SDLC dengan model air 

terjun (waterfall model). Menghasilkan 

aplikasi SPK dalam menentukan 

kelayakan dan ketidaklayakan pegawai 

kontrak  

 

Sumber : Olah data peneliti 

 

 
Gambar 1 : Kerangka Pikir Penelitian 

  

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Proses didahului dengan penggunaan data mining dengan menggunakan metodogi 

Knowledge Discovery in Databases (KDD) yang dikembangkan oleh (Fayyad, 1996 

dikutip oleh Kusrini dkk 2009) disesuaikan tahapannya dengan metode SMART. 



Ignatius Joko Dewanto1, Nur Aziz2*, Wahyu Darmawan3  
MAMEN (Jurnal Manajemen) Vol. 2 No. 1 (2023) 9 – 21 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

14 

Dunham (2003) meringkas proses KDD dari berbagai setep, yaitu: seleksi data, pra-

proses data, transformasi data, data mining, dan yang terakhir interpretasi dan evaluasi.  

 
Gambar 2 - Tahap Penemuan Knowledge pada KDD 

 

Tahapannya :  

4.1.Seleksi Atribut   

Seleksi atribut atau pemilihan data yang akan dilakukan sebelum menggunakan 

perhitungan dengan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple 

Multi-Attribute Rating Technique (SMART) (Nurhayati dan Lubis, 2021).  

Tabel 3. Tabel data Karyawan Sebelum Seleksi Atribut 

 
 

Penelitian ini membutuhkan data tabel 3, yaitu : dari proses data pra proses 

melakukan proses klasifikasi sebagai berikut : 

Data seluruh karyawan PT Banyu Biru tahun 2020 dan 2021 yang masih aktif 

bekerja. Data diperoleh dari bagian Human Resource Development (HRD) yang terdiri 

dari atribut No Induk Karyawan, Nama karyawan, bagian, Departemen, tanggal lahir, 

tanggal masuk, berakhir kontrak. 

Data kehadiran karyawan tahun 2020 yang diperoleh dari data absensi harian 

selama periode kontrak. Data kehadiran terdiri dari atribut hadir, sakit, izin, dan tanpa 

keterangan. 

Data reward dan punishment karyawan yang diperoleh dari penghargaan berupa 

kenaikan status dari Pekerja Harian Lepas (karyawan dengan upah kerja harian) menjadi 

pekerja dengan upah bulanan. Sanksi berupa Surat Peringatan 1 (SP 1), Surat Peringatan 

2 (SP 2), Surat Peringatan 3 (SP 3), Skorsing, dan Teguran Lisan. 

Data usia karyawan  PT Banyu Biru tahun 2020 yang diperoleh dari atribut tanggal 

lahir pada tabel data karyawan. Berikut tabel data karyawan sebelum dilakukan seleksi 

atribut, 

 

4.2.Pre-Processing 

Proses ini dilakukan menggunakan tools spoon yang terdapat pada PDI. Spoon 

adalah user interface untuk merancang atau menjalankan transformation. Proses yang 
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dilakukan antara lain pembersihan data-data redudansi dan bernilai null, seleksi fields 

yang akan digunakan. Data Cleansing atau data scrubbing adalah proses analisis 

mengenai kualitas data dari data dengan mengubah, mengkoreksi, menghapus, 

dibersihkan akibat dari data salah, rusak, tidak akurat, tidak lengkap dan salah format. 

Cleansing prosedur yang dilakukan antara lain : 1) mengekstrak data karyawan, 2) 

memilih fields, yaitu : data seluruh karyawan, data kehadiran karyawan, data reward, and 

punishment dan data usia karyawan, 3) dilakukan sorting data, 4) hapus duplikasi data, 

5) klasifikasi data karyawan, 6) pemilihan nilai, 7) pemanggilan data karyawan 

Tabel 3 di atas merupakan data karyawan dengan berbagai atribut di dalammnya. Namun 

di dalam data tersebut ada data yang tidak berkorelasi sebagai perhitungan antara lain : 

tempat lahir, nama ibu kandung, pendidikan, kewarganegaraan, status pernikahan dan 

Agama. Hanya atribut yang memenuhi kriterialah yang akan tetap dipertahankan.  

Tabel 4. Tabel Pemenuhan Kriteria untuk kebutuhan KDD 

 
 

4.3.Transformation  

Transformasi data adalah merubah skala  data kedalam bentuk lain sehingga data 

memiliki distribusi yang diharapkan. Setiap data dilakukan operasi matematika yang 

sama pada data aslinya. Data yang telah di cleansing dan diperbaiki lalu dilakukan 

transformasi ke dalam file terpisah dengan format csv sehingga data tersebut layak dan 

siap untuk dilakukan proses mining .. 

 

4.4.Mining 

Proses mencari pola informasi yang menarik mengenai data karyawan adalah 

merupakan proses Knowledge Discovery in Databases (KDD) (Hermawati, 2009). 

Menurut Santoso “Data mining, sering juga disebut sebagai knowledge discovery in 

databases (KDD). KDD adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, 

historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran 

data”. (Santoso, 2007)  



Ignatius Joko Dewanto1, Nur Aziz2*, Wahyu Darmawan3  
MAMEN (Jurnal Manajemen) Vol. 2 No. 1 (2023) 9 – 21 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

16 

 
Gambar 3 : Domain Understanding & KDD Goals 

 

Proses data mining akan mengekstrak informasi dengan cara menganalisis pola dari 

data–data yang berukuran besar. Biasanya data yang besar digunakan, dapat membuat 

hasil yang lebih dipercaya. Analisis yang dilakukan untuk penelitian ini mempunyai 

beberapa tahapan KDD, yaitu dalam proses yang dimulai dari data sumber. Data sumber 

sebagai data yang besar dan terakhirnya akan mendapatkan informasi yang berharga. 

Penilaian Karyawan Intake : a) disiplin dari kehadiran kerja = 20%, b) sikap kerja terdiri 

dari motivasi kerja = 15% dan komunikasi dan kerjasama = 15%, c) potensi dan 

kemampuan kerja dalam hal pemahaman dan penguasaan kerja = 30%, d) hasil kerja = 

10% dan e) faktor pendukung = 10% . Database di reduksi untuk mendapatkan hasil lebih 

tepat dan mengurangi waktu dalam penelitian. 

Pada penelitian ini kriteria yang digunakan untuk penerimaan karyawan adalah 

pendidikan, pengalaman kerja, tes,wawancara, usia dan status. Adapun uraian detail dan 

nilai dari setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 5.  Bobot Kriteria Penilaian Pegawai Kontrak 

No Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot 

K1 DISIPLIN     

  Kehadiran Kerja     

  Kehadiran 100% 100   

  Tanpa Ket < 3 hari 75   

  Tanpa Ket 3 – 6 hari  50   

  Tanpa ket 7 – 10 hari 25 20% 

  Tanpa ket > 10 hari 0   

 K2 SIKAP KERJA     

  POTENSI DAN KEMAMPUAN     

K3 Motivasi Kerja     

  Sangat Baik 100   

  Baik 75   

  Cukup 50 15% 

  Kurang  25   
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  Sangat Buruk 0   

K4 Komunikasi dan Kerja sama     

  Sangat Baik 100   

  Baik 75   

  Cukup 50 15% 

  Kurang  25   

  Sangat Buruk 0   

K5 KEMAMPUAN KERJA     

  
Pemahaman dan Penguasaan 

Kerja 
    

  Sangat Baik 100   

  Baik 75   

  Cukup 50 10% 

  Kurang  25   

  Sangat Buruk 0   

K5 HASIL KERJA     

  Penghargaan dan sanksi     

  Penghargaan khusus 90-100   

  Penghargaan prestasi kerja  75 - 89   

  Tidak ada penghargaan dan sanksi  61 – 74 10% 

  Mendapat teguran SP 1 & SP2 51 – 60    

  Mendapat SP3 atau Skorsing  0   

K5 USIA (Usia Produktif)     

  18 – 23 th 85 -100   

  24 – 27 th 75 – 84   

  28 – 30 th 65 – 74 5% 

  31 – 40 th 25   

    40 th 0   

Sumber : Data Pengolahan 

 

Dilakukan proses penilaian karyawan kontrak dilakukan kepada 100 orang 

karyawan, adapun lima nilai kriteria disiplin, sikap kerja, potensi dan kemampuan, hasil 

kerja dan usia sebagai berikut  

Tabel 6. Data Penilaian Karyawan yang sudah dinilai 

 
Tabel 6 di atas menjelaskan tentang penilaian data karyawan intake yang sudah 

dinilai dari atribut-atribut sebanyak 100 karyawan, adapun terdiri 5 kriteria dapat dilihat 

pada tabel 7 berikut ini :  

No Nama Karyawan 

Kriteria 

Disiplin Sikap Kerja 
Potensi dan 
Kemampuan 

Hasil Kerja USIA 

1 Afina Afidhotun 84 47 57 67 75 

2 Aida Nur Faizah 75 44 92 66 56 

3 Ajeng Amelia Nurul Fadhilah 87 54 58 96 61 

4 Amanu Setiawan 57 78 58 69 24 

5 Ardha Ulya Ma'rifah 47 90 20 42 63 

6 Bella virandila A 28 35 63 80 78 

7 Billy Hadi Surya Putra 51 94 68 57 51 

8 Danny Firmansyah 73 51 42 32 21 

9 Dewi Sabrina Meidyanti 96 42 28 72 20 

10 Dewi Setio Putri 34 98 53 53 65 

… ……………. … … … … … 

… ……………. … … … … … 

… …dstnya…………. … … … … … 

98 Nurul Rohmah 47 66 66 30 26 

99 Umi Nahdiyah 89 60 71 83 87 

100 Fiki Hurum Maqsuroh 82 49 58 95 20 
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Tabel 7. Kriteria Karyawan 

 
 

Setelah mendapat bobot masing masing kriteria tabel 5 dan maka nilai kriteria 

dapat dilihat pada tabel 6 menggunakan 5 persamaan kriteria. Adapun untuk 

menghitung nilai normalisasi dari setiap kritera di Tabel 7 menggunakan 

Tabel 8. Normalisasi bobot berdasarkan prioritas Normalisasi 

 
Setelah mendapatkan nilai normalisasi untuk setiap kriteia yang ada di Tabel 3 

maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai utility dari setiap kriteria untuk setiap 

calon karyawan. Nilai utility untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4. Untuk 

menghitung nilai utility dari setiap kriteria K1 maka setiap karyawan masing-masing 

menggunakan metode SMART.  

Tabel.9. Nilai Normalisasi pada setiap kriteria untuk setiap alternatif : 

 
 

Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria 

Untuk menghitung nilai Utility setiap alternatif digunakan rumus sebagai berikut : 

Keterangan 

ui(ai)  : nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i 

Cmax  : nilai kriteria maksimal 

Cmin  : nilai kriteria minimal 

Cout i  : nilai kriteria ke-i 

Kriteria Nama Kriteria Bobot 

Kriteria 1 Disiplin 20 

Kriteria 2 Sikap Kerja 30 

Kriteria 3 Potensi dan Kemampuan 30 

Kriteria 4 Kinerja 10 

Kriteria 5 Faktor Pendukung 10 

 

No Kriteria Bobot =  Normalisasi 

K1 Disiplin 20 20/100 = 0.2 

K2 Sikap Kerja 30 30/100 = 0.3 

 Potensi dan Kemampuan   

K3 A. Motivasi 15 15/100 = 0.15 

 B. Komunikasi, Kerjasama 

dan Tanggung Jawab 

15 15/100 = 0.15 

K4 Kinerja / Hasil Kerja 10 10/100 = 0.1 

K5 Faktor Pendukung  10 10/100 = 0.1 
 

 

No Nama Kriteria Nilai Kriteria Normalisasi Perhitungan Hasil Akhir Rekomendasi 

1 Afina Afidhotun Disiplin 84 0.2 16.8 

62.2 Baik 

 

 

Sikap Kerja 47 0.3 14.1 

 

Potensi dan 

Kemampuan 57 0.3 17.1 

 Hasil Kerja 67 0.1 6.7 

 Usia 75 0.1 7.5 

n = 100 ………. …………….. ….. ….. ….   

10 Dewi Setio Putri Disiplin 34 0.2 6.8 

63.9 Baik 

 

 

Sikap Kerja 98 0.3 29.4 

 

Potensi dan 

Kemampuan 53 0.3 15.9 

 Hasil Kerja 53 0.1 5.3 

 Usia 65 0.1 6.5 
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Menghitung nilai utility untuk kriteria 1 

Cmax  : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 99 

Cmin  : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 21 

K1(A1) = 100((84-21))/((99-21))% = 80;  K1(A2) = 100((75-21))/((99-21))% = 

69; K1(A3) =  

                 100((87-21))/((99-21))% = 85; K1(A4) = 100((57-21))/((99-21))% = 46;  

K1(A5) = 

                 100((47-21))/((99-21))% = 33 ; dst 

Menghitung nilai utility untuk kriteria 2 

Cmax  : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 99 

Cmin  : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 21 

K2(A1)  = 100((84-21))/((99-21))% = 80;  K2(A2) = 100((75-21))/((99-21))% = 

69; K2(A3) = 

                 100((87-21))/((99-21))% = 85; K2(A4) = 100((57-21))/((99-21))% = 46; 

K2(A5) = 

                 100((47-21))/((99-21))% = 33 ; dst 

Menghitung nilai utility untuk kriteria n = 100 

Cmax  : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 99 

Cmin : {84, 75, 87, 57, 47, 28, 51, 73, 96, 34, 68, 89, 75, 89,....,82} = 21 

Kn(A1)  = 100((84-21))/((99-21))% = 80;  Kn(A2) = 100((75-21))/((99-21))% = 

…; Kn(A3) = 

                 100((87-21))/((99-21))% = …Kn(A4) = 100((57-21))/((99-21))% = ...; 

Kn(A5) = 

                 100((47-21))/((99-21))% = … ; dst 

Diperoleh tabel perhitungan utility melalui beberapa kriteria dilakkukan 

perhitungan hasil pembobotan dari 100 karyawan lalu dilakukan pengurutan data sebagai 

berikut : 

Tabel 10. Perhitungan Utility melalui beberapa kriteria 
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Ada sekitar 61 orang yang memiliki nilai diatas 55 dan memungkinkan pegawai 

tersebut dapat diperpanjang dengan hasil baik dan sangat baik, sehingga penunjang 

keputusan ini dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan seorang 

manajer SDM dalam menentukan kebutuhan perpanjangan karyawan kontrak 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan SPK metode SMART dan KDD digunakan untuk 

menentukan karyawan perpanjangan kontrak berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh pihak perusahaan. Sistem perpanjangjan karyawan kontrak 

diimplementasikan untuk mempermudah keputusan perpanjangan karyawan kontrak, 

sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam menentukan karyawan yang akan 

diperpanjang kontraknya. 
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